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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis dan pendekatan penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (field research) yang menggunakan metode kualitatif. Adapun metode 

penelitian yang digunakan adalah deskriptif kulitatif dengan memanfaatkan 

persentase hanya merupakan langkah awal saja dari seluruhan analisis.
1
 

Persentase yaitu dengan memaparkan pengetahuan guru ekonomi tentang produk 

bank syariah, setelah itu  dikuantitatifkan untuk mempermudah dikualitatifkan 

kembali. Jadi, peneliti akan mempelajari secara intensif data yang telah didapat 

dan menganalisisnya sesuai dengan teori yang ada. Sedangkan pendekatan 

penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yaitu 

penelitian yang bertujuan untuk menuturkan apa-apa saja yang saat ini berlaku 

yang didalamnya terdapat upaya mendeskripsikan, mencatat dan menganalisis 

data yang telah ada. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian disini adalah sekolah-sekolah SLTA sederajat yang ada di 

Kecamatan Banjarmasin Timur karena lokasi Banjarmasin Timur tersebut 

merupakan lokasi yang terdekat dan mudah untuk menemukan alamat sekolah 

                                                           
1
Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian , (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hlm 269. 
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bahkan dekat untuk ditemui, yaitu MAN 2 Model, SMAN 7, SMA 2 

Muhammadiyyah, SMK Negeri 3, dan SMK Muhammadiyyah 3 Banjarmasin. 

 

C.    Data dan sumber data 

1. Data 

Adapun data yang digali dalam penelitian ini adalah segala sesuatu yang 

berhubungan dengan  judul dan permasalahan sehingga dapat menjelaskan lebih 

rinci tentang judul tersebut. Data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua, 

yaitu: 

a. Data Primer, yaitu data yang didapat dari hasil kuesioner yang dibagikan 

kepada responden sebagai sumber data utama dalam penelitian. 

b. Data sekunder, yaitu berupa data-data pendukung penelitian yang 

diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara 

(diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data sekunder yang berupa catatan 

atau laporan yang tersusun dalam arsip (data dokumentasi) yang 

dipublikasi maupun tidak dipublikasi. Data sekunder berupa buku-buku 

perpustakaan, literatur, internet, media  dan sumber tertulis lainnya yang 

mengandung informasi dan berkaitan dengan penelitian ini. 

Dalam penelitian ini data yang diperlukan meliputi : 

1) Gambaran lokasi penelitian. 

2) Pengetahuan guru pengajar ekonomi pada SLTA Sederajat di 

Kecamatan Banjarmasin Timur terhadap produk Bank Syariah. 
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3) Faktor-faktor yang mempengaruhi guru pengajar ekonomi pada SLTA 

sederajat di Kecamatan Banjarmasin Timur terhadap produk Bank 

Syariah. 

2. Sumber data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data 

diperoleh. Adapun yang menjadi sumber datanya adalah Responden 

merupakan guru pengajar ekonomi pada SLTA sederajat yang berada di 

Kecamatan Banjarmasin Timur. 

Guru yang ada di Kecamatan Banjarmasin timur berjumlah sebanyak 

16 orang guru dari 5 sekolah sebagai berikut: 

1) MAN 2 Model ada 2 orang. 

2) SMAN 7 ada 2 orang. 

3) SMA 2 Muhammadiyah ada 1 orang. 

4) SMK Negeri 3 Banjarmasin ada 9 orang. 

5) SMK 3 Muhammadiyah ada 2 orang. 

Sedangkan guru yang diambil dari Kecamatan Banjarmasin timur 

berjumlah sebanyak 7 orang guru dari 5 sekolah tersebut, yaitu: 

1). MAN 2 Model 1 orang. 

2). SMAN 7 1 orang. 

3). SMA 2 Muhammadiyah 1 orang. 

4). SMK Negeri 3 Banjarmasin 3 orang. 

5). SMK 3 Muhammadiyah 1 orang. 
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D. Teknik Pengumpulan data 

Sesuai dengan bentuk pendekatan penelitian kualitatif, maka teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah dengan kuesioner dan dokumentasi. 

Untuk mengumpulkan data dalam kegiatan penelitian diperlukan cara-cara atau 

teknik pengumpulan data tertentu, sehingga proses penelitian dapat berjalan 

dengan lancar. 

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data.
2
 

1. Observasi adalah bagian sangat penting dalam penelitian kualitatif. Dan 

observasi merupakan salah metode atau cara-cara menganalisis dan 

mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan 

melihat atau mengamati individu atau kelompok secara langsung atau pun 

tidak langsung.
3
 Jadi, peneliti telah melakukan peninjauan langsung 

kelokasi penelitian untuk memperoleh data dan informasi yang bersinergi 

dengan permasalahan yang akan diteliti. 

2. Kuesioner adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan menyebarkan 

sejumlah daftar pertanyaan secara sistematis kepada sejumlah responden 

yang diambil sebagai sampel pada populasi yang telah ditentukan. Dalam 

penelitian ini digunakan untuk angket berstruktur tertutup dimana sudah 

disediakan alternatif jawaban yang harus di isi oleh reponden. Alternatif 

jawaban tersebut suatu pertanyaan atau penilaian. 

                                                           
2
Ibid, hlm. 100. 

3
Basrowi & Suwandi,  Memahami penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hlm. 

93-94. 
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3. Penelitian evaluasi adalah suatu kegiatan pengumpulan data secara 

sistematis yang dimaksudkan untuk membantu para pengambil keputusan 

dalam usaha menjawab pertanyaan-pertanyaan semacam yang sudah 

dicontohkan.
4
 

4. Dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data-data yang menghasilkan 

catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti 

sehingga diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan 

perkiraan.
5
 

 

E. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 

Teknik pengelolaan data, dalam rangka mengolah data dari temuan penelitian 

terhadap melatarbelakangi pengetahuan guru pengajar ekonomi pada SLTA 

Sederajat di Kecamatan Banjarmasin Timur terhadap produk bank syariah, 

dilakukan dengan langkah sebagai berikut : 

1. Editing adalah peneliti melakukan penyeleksian dan mempelajari kembali 

semua data yang diperoleh untuk mengatahui kelengkapan dan  kelayakan 

data yang dijadikan laporan hasil penelitian untuk diadakan proses analisis 

serta melengkapi data-data yang belum lengkap agar menjadi sempurna. 

2. Koding adalah memberi kode pada setiap jawaban responden. Untuk 

memisahkan data menurut jenisnya dalam rangka mengkalasifikasikan 

hasil catatan yang diperoleh dalam kuesioner dan dokumenter. 

                                                           
4
Suharsimi Arikunto, Op.Cit, hlm. 222 

5
Basrowi & Suwandi, Op.Cit, hlm. 152. 
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3. Klasifikasi adalah peneliti melakukan pemilahan dan pengelompokan data 

yang diperoleh dalam penelitian sesuai dengan ragam dan fungsinya. 

4. Dengan adanya analisis, data menjadi berarti dan berguna dalam 

memecahkan masalah penelitian. Dalam penelitian ini analisis yang 

digunakan adalah analisis kualitatif dan data terkumpul akan disajikan 

dalam bentuk urain-uraian secara deskriptif. Analisis ini dilakukan dengan 

cara menelaah dan mengkaji secara mendalam terhadap data yang didapat, 

sehingga diperoleh kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan dalam 

kajian ilmiah. 

 

F.  Tahapan Penelitian 

Untuk tujuan yang diinginkan dalam penelitian ini dan agar dapat tersusun 

secara sistematis, maka digunakan tahapan-tahapan sebagai berikut : 

1. Tahapan Pendahuluan 

Pada tahap ini penulis mengamati secara garis besar terhadap 

permasalahan yang akan diteliti untuk mendapatkan gambaran umum, 

kemudian dikonsultasikan dengan dosen penasehat untuk meminta 

persetujuan, selanjutnya diajukan kepihak jurusan perbankan syari’ah, setelah 

disetujui baru diajukan ke Biro Skripsi Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam. 

Setelah diterima dan ditentukan dosen pembimbing I dan II oleh fakultas, 

maka dikonsulkan kembali untuk diadakan perbaikan seperlunya, kemudian 

diseminarkan. 
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2. Tahapan Pengumpulan data 

Pada tahap ini penulis berusaha mengumpulkan semua data yang 

diperlukan dengan menggunakan teknik-teknik pengumpulan dan 

sebagaimana yang telah ditentukan. 

3. Tahapan Pengolahan dan Analisis data 

Pada tahap ini setelah data-data yang diperlukan sudah terkumpul, 

dirasakan lengkap dan dikelola secara insentif menggunakan teknik editing 

(seleksi data), kemudian dibuat dalam bentuk laporan hasil penelitian dengan 

cara tahapan koreksi data dan deskripsi kasus perkasus. Kemudian dianalisis 

secara kualitatif berdasarkan pada landasan teoritis, sehingga memperoleh 

data yang akurat dan semuanya tersusun secara sistematis pada bab IV dan 

diperoleh kesimpulannya. 

4. Tahapan Penyusunan akhir (penyempurnaan) 

Pada tahap ini penulis menyusun hasil penelitian yang telah diperoleh 

sesuai sistematika penulisannya. Untuk kesempurnaannya, maka 

dikonsultasikan secara insentif kepada dosen pembimbing dan asisten 

pembimbing. Hingga dianggap baik dan layak dijadikan sebuah karya tulis 

ilmiah dalam bentuk skripsi yang siap untuk  dimunaqasahkan. 

 


